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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Anak berbakat memiliki kemampuan yang tinggi di berbagai bidang 

seperti akademik, kreativitas, dan  task commitment  dibandingkan dengan anak-

anak pada umumnya. Namun keadaan tersebut belum sepenuhnya terlihat pada 

diri anak berbakat kemungkinan hal ini terjadi terkait dengan pengaruh 

keberadaan anak berbakat dalam suatu lingkungan.  

Keberadaan anak berbakat terasa semakin mendapatkan perhatian dalam 

pemenuhan kebutuhan pendidikannya. Semakin banyak sekolah yang 

menyelenggarakan kelas akselerasi. Akselerasi dibentuk dan diselenggarakan oleh 

beberapa sekolah untuk menjawab kebutuhan layanan pendidikan kepada anak-

anak berbakat, hal ini sedikitnya memiliki pengaruh terhadap aspek-aspek 

perkembangan pada anak berbakat antara lain sosial dan emosi. Menurut Pressey 

(Hawadi, 31:2006) akselerasi adalah : 

      Sebagai suatu kemajuan yang diperoleh dalam program pengajaran, 

pada waktu yang lebih cepat atau usia yang lebih muda daripada yang 

konsvensional. Definisi ini menunjukkan bahwa akselerasiarasi meliputi 

persyaratan untuk menghindari hambatan pemenuhan permintaan dalam 

pengajaran dan juga mengusulkan proses-proses yang memungkinkan 

siswa melalui pemberian materi yang lebih cepat dibandingkan dengan 

kemajuan rata-rata siswa. 

 

Akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberikan (service delivery) dan 

kurikulum yang disampaikan (curriculum delivery). Sebagai model pelayanan, 

akselerasi dapat diartikan sebagai model layanan pembelajaran dengan cara 

lompat kelas, misalnya bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi diberi 

kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi. Sementara 

itu, model kurikulum, akselerasi berarti mempercepat bahan ajar dari yang 

seharusnya dikuasai oleh siswa saat itu sehingga siswa dapat menyelesaikan 

program studinya lebih awal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menganalisis 

materi pelajaran dengan materi yang esensial dan kurang esensial (Asrori:2011) 



2 
 

Rahmah Novianti, 2014 
Studi Tentang Dampak Penyelenggaraan Kelas Akselerasi Terhadap Kematangan Aspek Sosial Dan 
Emosi Anak Berbakat 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Program-program yang ada dalam kelas akselerasi memiliki beragam 

tujuan seperti yang diungkapkan oleh Southeren&Jones (NN: 2011) “efisiensi  

dan efektivitas peningkatan dalam belajar,adanya rekognisi terhadap prestasi yang 

dimiliki, produktivitas dan pilihan eksplorasi meningkat, dan siswa diperkenalkan 

dalam kelompok teman yang baru”.  

Namun dari beragam tujuan dan kelebihan di atas, terdapat kesenjangan 

yang terjadi di masyarakat mengenai keberadaan kelas akselerasi. Hal ini 

diantaranya menyangkut bidang penyesuaian diri secara sosial, dan penyesuaian 

diri secara emosional atau yang diketahui sebagai aspek sosial dan emosi. 

Giftedness atau keberbakatan yang terdapat dalam diri seseorang tidak 

hanya menjadikan seseorang tersebut memiliki kemampuan di atas orang-orang 

pada umumnya dalam segi intelektual tetapi juga membawa sejumlah konsekuensi 

hambatan sosial yang tercipta antara anak berbakat dengan lingkungannya. Hal ini 

seperti yang dikemukakan oleh Wandasari, Yetty  (85:2010) dalam jurnalnya yang 

berjudul Faktor Protektif pada Penyesuaian Sosial Anak Berbakat bahwa 

“keberbakatan intelektual membawa sejumlah konsekuensi yang dapat 

menghambat relasi sosial anak berbakat dengan teman sebaya.”  

Kematangan sosial seseorang diperlukan untuk menciptakan interaksi yang 

baik antar individu. Namun dalam kenyataannya tidak semua orang dapat 

berinteraksi dengan baik dengan lingkungannya yang menjadikan kemampuan 

sosialnya belum terlihat matang dan seimbang. Dengan kata lain bahwa 

kematangan sosial seseorang memiliki dampak terhadap kualitas interaksinya 

dengan lingkungan. 

Berdasarkan studi empiris yang dilakukan oleh Lombroso dan Termal 

(Wandasari, 85:2011) secara umum terdapat dua pandangan mengenai 

penyesuaian sosial anak berbakat. Pertama menyatakan bahwa anak berbakat 

tidak memiliki masalah dalam hal penyesusaian sosial karena cenderung lebih 

popular, namun pandangan kedua menyatakan bahwa karena keberbakatan yang 

dimiliki oleh anak berbakat menjadikannya cenderung rentan mengalami 

penyesuaian sosial dengan teman seusianya. Permasalahan yang dimaksud 

meliputi perasaan terisolir dari pergaulan teman-teman sebayanya, sulit menerima 
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kritik, menolak otoritas dan lainnya. Permasalahan tersebut dapat dilatarbelakangi 

oleh adanya perbedaan dalam aspek sosial dan emosi selain berbeda dari aspek 

intelektualnya. 

Menurut Robert (Wandasari, 86:2011) “Salah satu faktor yang berperan 

dalam munculnya hambatan penyesuaian sosial pada anak berbakat adalah tingkat 

intelektualitas anak”.  Selain intelektualitas anak yang dapat menjadi pemicu 

adanya ketidakmatangan sosial anak berbakat, peran lingkungan sekitar dalam hal 

ini orang dewasa (orangtua, guru) ikut memberikan andil bagi perkembangan 

kematangan sosial anak berbakat. 

Adanya kelas akselerasi membuat penyesuaian sosial anak berbakat 

menjadi kurang berkembang. Siswa akselerasi didorong prestasinya secara 

akademis dalam hal mengurangi waktunya untuk melakukan aktivitas yang lain 

karena dituntut untuk lebih banyak menghabiskan waktunya untuk belajar, siswa 

akselerasipun kehilangan masa-masa hubungan sosialnya pada usia yang penting 

sehingga kecenderungan mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dengan 

teman sebayanya (NN:2011). 

Tidak hanya mengenai penyesuaian sosial anak berbakat saja yang 

menjadi titik kelemahan penyelenggaraan akselerasi, namun juga menyangkut 

penyesuaian diri secara emosional. Bukan hal yang mustahil bahwa siswa 

akselerasi akan mengalami frustrasi karena adanya tekanan yang berat dari 

lingkungan belajar sehingga akan menurunkan prestasinya. Bahkan merasa 

terisolasi dan bersikap agresif terhadap orang lain mengingat kesempatan dalam 

masa kanak-kanak dan masa remajanya tidak dilalui dengan seharusnya. Dengan 

tekanan yang terbentuk tersebut serta kurangnya kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya dalam 

bentuk kreativitas dikhawatirkan akan mengakibatkan sulitnya untuk 

mengembangkan diri sehingga berdampak pada sisi emosional anak berbakat. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu SD di Kota 

Bandung yang menyelenggarakan program kelas akselerasi didapat data bahwa 

anak berbakat yang berada di kelas akselerasi cenderung memiliki penyesuaian 

sosial yang kurang baik dengan teman-temannya yang berada dalam satu kelas 
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akselerasi ataupun dengan teman yang berada di kelas regular atau non akselerasi. 

Hal ini terlihat bahwa di kelas akselerasi tersebut walaupun pembelajaran 

dilakukan dalam setting klasikal namun kesan individual lebih terlihat sehingga 

kurang adanya interaksi sesama anak di kelas akselerasi, juga karena sistem 

belajar yang diterapkan kepada anak berbakat tersebut untuk belajar secara 

mandiri terus menerus dengan kurangnya monitoring dari guru menjadikan 

mereka terlihat tidak saling bersaing sehingga sisi kreativitas dan kemampuannya 

dalam akademik terlihat kurang berkembang.  

Bahkan karena banyaknya waktu anak berbakat yang tersita untuk belajar 

bahkan untuk meneruskan waktu belajarnya di luar sekolah membuat anak 

berbakat tersebut kurang dapat menyesuaiakan diri secara emosional dengan 

teman-teman sebayanya karena merasa tanggung jawab belajar mereka lebih dari 

teman-temannya yang lain yang ada di kelas regular.  Satu fenomena terjadi di 

sekolah ini adalah ketika adanya keterangan bahwa siswa reguler memperoleh 

skor ujian nasional yang lebih tinggi dari siswa-siswa di kelas akselerasi 

menjadikan sebuah pertanyaan bagaimana sebetulnya penerapan pembelajaran 

untuk anak-anak berbakat di kelas akselerasi tersebut. 

Data studi pendahuluan di atas memberikan gambaran mengenai 

penyelenggaraan kelas akselerasi yang menjadi isu saat ini. Kelas akselerasi 

dalam pelaksanaannya lebih kepada mempersingkat waktu belajar dengan 

memberikan kesempatan kepada anak berbakat untuk menyelesaikan satu tahun 

lebih cepat dibandingkan dengan siswa-siswa pada umumnya. Secara kontekstual 

sistem ini lebih dikenal dengan istilah telescoping (Mandala, 3:2012). Sedangkan 

dalam penyelenggaraannya belum sepenuhnya merujuk pada esensi keberbakatan, 

sehingga menimbulkan konotasi yang beragam dan cenderung dimaknai unggul 

dalam hal fasilitas, biaya yang tinggi dan berkesan eksklusif. 

Isu lain yang perlu diangkat adalah perlu adanya akreditasi yang jelas bagi 

sekolah yang berhak menyelenggarakan program akselerasi dan ditunjang dengan 

peraturan-peraturan lain yang mendukung pelaksanaannya sehingga konsep 

akselerasi dapat dimaknai dalam melakukan evaluasi keberhasilan program 

akselerasi (Mandala, 4:2012).  
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Melihat dari data dan permasalahan di atas, keberadaan kelas akselerasi 

tidak hanya memiliki sisi positif untuk mencoba memberikan pelayanan yang 

sesuai bagi kemampuan belajar anak berbakat yang lebih tinggi dibandingkan 

anak pada umumnya, namun juga menyimpan kelemahan akan 

penyelenggaraannya terutama jika disoroti dari aspek sosial dan emosi anak 

berbakat.  Maka berdasarkan pemikiran ini maka penulis mencoba untuk 

mengangkat permasalahan dengan judul Studi tentang Dampak 

Penyelenggaraan Kelas Akselerasi terhadap Kematangan Aspek Sosial dan 

emosi Anak Berbakat.  

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Rancangan penelitian ini difokuskan kepada dampak dari keberadaan kelas 

akselerasi bagi anak berbakat dilihat dari kematangan sosial dan emosi. Adapun 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, masih terdapat anak 

berbakat yang berada di kelas akselerasi cenderung memiliki kematangan 

sosial dan emosi yang kurang baik. 

2. Jika dilihat dari kemampuan intelegensi yang dimiliki, anak berbakat lebih 

dari anak-anak pada umumnya. Oleh karenanya kelas akselerasi 

diselenggarakan untuk mengakomodir  kebutuhan layanan pendidikan anak 

berbakat, namun sering hal ini tidak berjalan seimbang.  

3. Terdapat sebab-sebab yang muncul yang mengakibatkan perkembangan 

tersebut terlihat tidak berkembang dengan baik.  

Melihat kondisi di atas, perlu diteliti lebih dalam mengenai dampak 

penyelenggaraan kelas akselerasi bagi anak berbakat dilihat dari aspek sosial dan 

emosinya,   

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penyelenggaraan program akselerasi di Sekolah Dasar Negri 

Banjarsari?  

2. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari proses kelas akselerasi 

terhadap kematangan aspek sosial dan emosi anak berbakat? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

penyelenggaraan kelas akselerasi terhadap kematangan aspek sosial dan emosi 

anak berbakat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini bagi berbagai pihak diantaranya yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk sekolah dalam 

menyelenggarakan kelas akselerasi dengan program yang lebih baik agar 

dapat mengembangkan seluruh aspek yang dimiliki oleh anak berbakat 

yang mengkuti kelas akselerasi.  

b. Sekolah dapat melakukan perbaikan metode dalam penyelenggaraan 

kelas akselerasi sehingga dapat sesuai dengan tujuan awal 

penyelenggaraan akselerasi. 

2. Bagi Orang Tua Siswa Berbakat 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu memberikan informasi kepada 

orang tua yang memiliki anak berbakat mengenai penyelenggaraan 

akselerasi dilihat dari kelebihan dan kelemahan yang ditimbulkan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang 

relevan mengenai anak berbakat dan penyelenggaraan akselerasi. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan tesis 

selanjutnya, berikut akan dipaparkan yang menjadi pokok bahasan:  

BAB I  Membahas mengenai latar belakang penelitian. Adapun latar 

belakang dari penelitian ini mengenai keberadaan anak berbakat yang terasa 

semakin mendapatkan perhatian dalam pemenuhan kebutuhan pendidikannya. 

Dalam hal ini adalah semakin banyak sekolah yang menyelenggarakan kelas 

akselerasi untuk menjawab kebutuhan layanan pendidikan kepada anak-anak 
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berbakat. Program-program yang ada dalam kelas akselerasi memiliki beragam 

tujuan namun dari beragam tujuan dan kelebihan tersebut, terdapat kesenjangan 

yang terjadi di masyarakat mengenai keberadaan kelas akselerasi. Diantaranya 

menyangkut bidang penyesuaian diri secara sosial, dan emosional atau yang 

diketahui sebagai aspek sosial dan emosi. Dalam latar belakang inipun dibahas 

mengenai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya kelas akselerasi 

membuat penyesuaian sosial anak berbakat menjadi kurang berkembang. Siswa 

akselerasi didorong prestasinya secara akademis dalam hal mengurangi waktunya 

untuk melakukan aktivitas yang lain karena dituntut untuk lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk belajar, siswa akselerasipun kehilangan masa-

masa hubungan sosialnya pada usia yang penting sehingga kecenderungan 

mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. Tidak 

hanya mengenai penyesuaian sosial saja yang menjadi titik kelemahan 

penyelenggaraan akselerasi, namun juga menyangkut penyesuaian diri secara 

emosional. Dengan tekanan yang terbentuk tersebut serta kurangnya kesempatan 

untuk mengembangkan potensi yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya 

dalam bentuk kreativitas dikhawatirkan akan mengakibatkan sulitnya untuk 

mengembangkan diri sehingga berdampak pada sisi emosional anak berbakat. 

Atas dasar latar belakang ini, maka pada Bab I akan diungkap mengenai  studi 

tentang dampak penyelenggaraan kelas akselerasi terhadap kematangan aspek 

sosial dan emosi anak berbakat.  

Bab II Berisi kajian pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pemikiran. Kajian pustaka membahas tinjauan tentang keberbakat secara definisi, 

kebutuhan pendidikannya, dan akselerasi bagi anak berbakat. Juga membahas 

mengenai perkembangan sosial, perkembangan emosi, dan tinjauan penyesuaian 

sosial dan emosi anak berbakat. Di Bab II ini pun menyajikan mengenai hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang diangkat dalam tesis ini. Terdapat 

dua penelitian yang relevan dengan penelitian dalam tesis ini yaitu penelitian 

mengenai 1) Faktor Protektif pada Penyesuaian Sosial Anak dan 2) 

Hubungan kematangan emosi dengan penyesuaian sosial siswa berbakat 

akselerasi SMA Negeri 3 Tangerang Selatan. Penelitian pertama menyatakan 
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bahwa dengan mengetahui enam faktor protektif yang mendukung tercapainya 

penyesuaian sosial menunjukkan bahwa anak berbakat yang bertindak sebagai 

subjek mengalami proses penyesuaian sosial. sedangkan penelitian kedua 

menyatakan bahwa semakin tinggi kematangan emosi siswa berbakat, semakin 

baik penyesuaian sosialnya dan sebaliknya. Dalam Bab ini menyajikan kerangka 

berpikir yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. Deskripsi dari 

kerangka berpikir penulis bahwa adanya kelas akselerasi untuk anak berbakat 

dapat dianalisis memiliki dampak positif atau dampak negatif terhadap 

kematangan sosial dan emosi. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini akan dilakukan pendekatan cross sectional sehingga 

bersifat ex post facto. Digunakannya pendekatan cross sectional didasarkan atas 

pertimbangan dimana studi ini tidak mengobservasi dalam jangka waktu yang 

lama dan terus menerus, melainkan dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Banjarsari yang telah menyelenggarakan kelas akselerasi 

sejak tahun 2001 dengan subjek semua siswa di kelas akselerasi, guru kelas, serta  

kepala sekolah. Bab ini juga membahas mengenai instrumen yang digunakan 

selama penelitian berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas dan 

seluruh siswa di kelas akselerasi serta dokumentasi untuk melengkapi data yang 

mungkin sulit atau tidak terungkap melalui kedua teknik sebelumnya.  

Bab IV membahas mengenai deskripsi, analisis data dan pembahasan. Bab 

ini merupakan hasil keseluruhan temuan lapangan mengenai  dampak 

penyelenggaraan kelas akselerasi terhadap kematangan sosial dan emosi anak 

berbakat. Pendeskripsian data mengenai penyelenggaraan kelas akselerasi dan 

kematangan sosial dan emosi anak berbakat ini dikelompokkan berdasarkan 

aspek-aspek  dan komponen perkembangan  yang berhubungan dengan akselerasi, 

dan kematangan sosial dan emosi anak berbakat.  

Bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan tesis ini. Dalam bab V ini 

disajikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

dampak penyelenggaraan kelas akselerasi terhadap kematangan aspek sosial dan 
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emosi anak berbakat di SD Negeri Banjarsari. Juga disajikan rekomendasi dari 

peneliti berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan penyelenggaraan kelas 

akselerasi di SD Negeri Banjarsari.  

 


